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Laju Pendangkalan Sisi Timur Pulau Lae-Lae
Paulus Ala ", Mary Selintung ?, dan M. Ali Hamzah *

Abstract: The research was aimed to ascertain a transporting pattern of

" sediment in eastern part of Lae-Lae island. The research was a field research
and laboratory experiment that was carried out form July to November 2005.
The data used were secondary and primary data, which were coastal, wind,
wave, currents, and sediment transporting pattern changes. Secondary data
were collected by documentation study, whereas primary data were obtained
through direct observations. The findings showed that coastal bathimeter
changes were not significant because in some places silting up occurred, and

yin other places erosion happened. The current patterns and northward
sedimentation would carry the sediment from Jeneberang River and
Barombong Beach, a part of it settled because of jetty construction, and some
moved on to Losari Gulf, and the current residue went northward. The
measurement of sediment on the beach indicated that the amount of sediment
in November 2005 was 0.6833 ml/hour/m’ bigger than that of in July 2005,
which was 0.05 ml/hour/m’; both currents went northward; the sediment
moving southward in November 2005 had an average volume of 0.9572
mi/hour/m’, and 0.1048 ml/hour/m*for that in July 2005. The longshore
sedimentation in November 2005 was higher, at the onshore with an average
measurement of 0.5833 ml/hour/m* while at the offshore was 0.2714.
mi/hour/m’ . :

Keywords: Lae-Lae island, sediment, silting up

PENDAHULUAN

Perairan sebelah timur Pulau Lae-Lae secara umum dikenal oleh masyarakat
Kota Makassar sebagai Pantai Losari. Perairan ini merupakan kawasan yang
dikembangkan oleh pemerintah sebagai kawasan pantai wisata dan kawasan olah
raga air. Posisi perairan yang keberadaannya sangat strategis ini mendorong
pemerintah bekerja sama dengan pengembang untuk meningkatkan prasarana
kawasan wisata dengan reklamasi sebagian pantai. Namun, permasalahan yang
terjadi di kawasan pantai ialah selalu mengalami perubahan, baik perubahan positif
maupun negatif. Hal ini disebabkan oleh proses yang terjadi di daratan dan di
lautan. Proses yang lebih dominan ialah proses yang terjadi karena campur tangan
manusia yang begitu besar tanpa memperhatikan kaidah-kaidah lingkungan.
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Permasalahan lingkungan pantai banyak muncul sebagai akibat dinamika
pantai itu sendiri, yaitu pemanfaatan dan penanganan kawasan pantai yang tidak
memperhatikan karakteristik pantai tersebut. Dinamika proses daratan sangat
dipengaruhi oleh kondisi kawasan pantai itu sendiri. Kawasan secara alamiah
banyak merupakan suatu daratan yang disusun oleh pantai aluvial atau rawa-rawa
tempat bermuaranya suatu sungai. Kondisi alamiah inilah yang mengontrol
keseimbangan pantai sebelum campur tangan manusia untuk pemanfaatannya.

Kawasan pantai losari merupakan kawasan yang berperan sebagai penerima
suplai sedimen (pada umumnya berupa pasir, lanau, atau lempung) yang disuplai
dari/oleh Sungai Jeneberang.. Material-material tersebut akan dimuntahkan pada
muara Sungai Jeneberang dalam bentuk sedimen melayang dan sedimen dasar
(suspended dan bed sediment). Hasil muntahan tersebut ada yang langsung
diendapkan di muara sungai membentuk delta dan ada yang diendapkan pada pantai
di sekitar muara sungai membentuk spit. Bahkan, ada yang akan terbawa arus yang
dibangkitkan oleh ombak atau oleh pasang-surut dan diendapkan pada tempat yang
jauh dari muara sungai, bergantung pada kelajuan arus tersebut.

Sakka (1996) mengamati bahwa angkutan sedimen muatan dasar (bed load)
dan muatan layang (suspended load) sepanjang mintakat tepian pada umumnya
berarah ke utara. Suriamihardja dkk. (2004) memprediksi angkutan sedimen yang
terjadi 14 tahun terakhir berkisar antara 0,114 s. d. 37,471 m3/jam; kurang dari 15,1
m?jam arah angkutan dominan ke selatan, sedangkan angkutan sedimen di atas
15,1 m¥jam dominan ke arah utara. Sebagian material tersebut, terutama yang
berukuran pasir, diendapkan di sekitar muara dengan membentuk lidah (spit) yang
menjulur ke utara kawasan Tanjung Bunga, sedangkan material yang berukuran
halus terbawa arus terus ke utara dan sebagian akan mengendap pada sisi timur
Pulau Lae-Lae. Dengan kondisi tersebut diduga bahwa terjadi perubahan yang
bersifat negatif, yaitu pendangkalan di samping mengancam kelestarian pelabuhan
Soekarno-Hatta yang sangat strategis.

Aktivitas yang mempengaruhi angkutan sedimen dan menyebabkan
perubahan garis pantai ialah pembuatan Jetti tahun 1992 di sebelah selatan muara
Sungai Jeneberang dan pembangunan Dam Bilibili serta penggenangan mulai pada
tahun 1997. Karena aktivitas tersebut jumlah suplai sedimen menurun drastis yang
menyebabkan perubahan garis pantai Tanjung Merdeka dan Tanjung Bunga.
Penelitian ini bertujuan menentukan volume pola angkutan sedimen sisi timur
Pulau Lae-Lae. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh pemerintah Kota
Makassar dalam mengambil tindakan dan dalam mengembangkan kawasan pantai
utara Sungai Jeneberang untuk mencegah perubahan yang bersifat negatif, terutama
yang mengancam kelestarian Pelabuhan Soekarno-Hatta.

Sedimen berasal dari gerusan (erosi) di bagian hulu sungai dan akhirnya
mengakibatkan endapan di bagian hilir atau di bagian tertentu yang mempunyai
kecepatan rendah. Sedimen merupakan partikel yang bergerak di dalam air secara
bersamaan mengikuti arah aliran. Sedimen pantai dapat berasal dari daratan yang
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dibawa melalui sungai, dari erosi garis pantai itu sendiri, dan dari laut dalam yang
terbawa arus ke daerah pantai (Triatmodjo, 1999).

Produksi sedimen tahunan rata-rata dapat berasal dari erosi pada suatu aliran
sungai. Produksi sedimen bergantung pada karakteristik tanah, topografi tanah, dan
waduk, sedangkan faktor yang mempengaruhi erosi ialah curah hujan, tumbuhan
yang menutupi tanah, jenis tanah, dan kemiringan tanah. Angkutan sedimen
merupakan proses perpindahan sedimen dari sumber sedimen ke tempat lain yang
jauh dari sumbernya. Dalam penelitian ini transpor sedimen pantai ialah gerakan
sedimen di daerah pantai yang disebabkan oleh gelombang dan arus yang
dibangkitkannya.

Transpor sedimen diawali oleh gerak partikel air yang membuat sedimen
bergerak sesuai dengan air. Pertambahan kecepatan air akan menaikkan gerakan
sedimen. Untuk hal ini, transpor yang terjadi disebut transpor dasar (bed load).
Dengan bertambahnya kecepatan di dekat dasar, gerak partikel sedimen semakin
kuat, kemudian sedimen membentuk ripple, yaitu dasar laut bergelombang kecil
dengan puncak tegak lurus arah gelombang. Terbentuknya ripple akan
meningkatkan turbulensi dan partikel sedimen akan terangkat dalam bentuk
suspensi. Apabila gerak air semakin kuat, ripple akan menghilang dan terjadi
transpor massa. Dalam hal ini, suatu lapis dengan tebal tertentu terangkut dalam
bentuk transpor sedimen dasar dan suspensi.

Cara yang digunakan untuk memprediksi transpor sedimen sepanjang pantai
ialah memperkirakan transpor sedimen sejajar pantai pada suatu tempat dengan
mengukur debit sedimen di lokasi yang ditinjau. Di samping itu, digunakan peta
atau pengukuran yang menunjukkan bahwa perubahan elevasi dasar dalam suatu
periode tertentu dapat memberikan petunjuk tentang angkutan sedimen. Untuk
menghitung transpor sedimen sepanjang pantai, terdapat rumus empiris yang
dikembangkan berdasarkan data pengukuran model dan prototip pada pantai
berpasir. Rumus tersebut merupakan hubungan yang sederhana antara transpor
sedimen dan komponen fluks energi gelombang sepanjang pantai dengan
persamaan berikut.

Qs=K.P’
P = %‘S—Hbz.C,,.sin a,.cosQ,
dengan Qs= angkutan sedimen sepanjang pantai (m%hari); P,= komponen fluks

energi gelombang sepanjang pantai pada saat pecah (Nm/d/m); p = rapat massa air
laut (kg/m?®); H, = tinggi gelombang pecah (m); C,= cepat rambat gelombang

pecah (m/d) = /g.db ; ¢, = sudut datang gelombang pecah; K, n = konstanta.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan laboratorium yang
dilaksanakan selama 4 bulan, mulai Juli s. d. November 2005. Lokasi penelitian
mulai titik di belakang MGH (Makassar Golden Hotel) sampai pemecah ombak
(breakwater), belakang Perusahaan Haji Latunrung. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu alat ukur echosounder type garmin sounder 178 C dan GPS, alat
pengukur arah arus, alat ukur waterpass, alat ukur theodolith, alat transportasi
pengukuran (perahu/motor boat), oven, dan saringan (ayakan) standar untuk analisis
distribusi butiran, rambu pasang-surut, stop watch, crab sample, handy talky.
Dalam penelitian ini digunakan data sekunder data primer.

Data sekunder meliputi kondisi angin, kondisi batimetri (topografi), dan
kondisi angkutan sedimen. Data kondisi angin yang dibutuhkan ialah arah dan
kecepatan angin maksimum harian tiap jam yang diperoleh dari kantor Stasiun
Balai Meteorologi dan Geofisika (BMG) wilayah IV Makassar. Data tersebut diolah
hingga diperoleh mawar angin (wind rose). Data batimetri dalam bentuk peta
batemetri (peta topografi) pantai yang merupakan hasil pengukuran PT Pangritta
Pratama Konsultan tahun 1998, diperoleh dari SIG Kanwil Departemen
Pertambangan dan Energi Propinsi Sulawesi Selatan dan Tenggara. Data angkutan
sedimen dasar (bed load) dan muatan layang (suspended load) yang berupa jumlah
(volume) sedimen transpor didasarkan pada hasil pengamatan Sakka (1996).
Pengujian sedimen dasar untuk ukuran butiran (sebagai data primer) dilakukan di
Laboratorium Bahan Teknik Sipil Politeknik Negeri Ujung Pandang. Hasil yang
diperoleh ialah distribusi butiran.

Untuk mendapatkan data primer, dilakukan observasi (pengamatan
lapangan), yaitu pengukuran batimetri (topografi) dan pengukuran pasang-surut.
Dalam hal ini, dengan menggunakan seperangkat alat foto digital otomatis,
dilakukan pemotretan lokasi penelitian dengan posisi pengambilan di Hotel Sedona.
Selain itu, dilakukan pengamatan arah ombak. Berdasarkan output pengamatan
lapangan, dapat diprediksi arah datangnya ombak. Pengukuran batimetri dimulai
pada bangunan pemecah gelombang (breakwater) belakang Perusahaan Haji
Lantunrung ke arah selatan sampai di belakang Makassar Golden Hotel (MGH)
dengan jarak grid + 50 m dan total titik grid + 200 titik. Pengukuran dilakukan
dengan menggunakan perahu dan seperangkat alat echosounder type garmin
sounder 178 C dan GPS (global positioning system).

Pengukuran dilakukan dengan terlebih dahulu memasang patok utama
benchmark (BM). Pengamatan pasang-surut dikontrol dengan seperangkat alat
waterpass dan pada saat yang sama dilakukan pula pengukuran batimetri dan
pengukuran pasang-surut. Qutput pengukuran batimetri berupa peta batimetri
kondisi saat ini. Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan menggunakan
pelampung. Hal ini dilakukan dengan melepas layang arus (pelampung) hingga
jarak yang telah ditentukan dan pada saat yang sama dilakukan pula pengukuran
selang waktu yang dibutuhkan hingga mencapai jarak yang telah ditentukan.
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Pengukuran pergerakan arah arus dilakukan dengan menggunakan alat ukur
waterpass untuk posisi pelampung dan alat ukur theodolit untuk mengukur sudut
yang dibentuk pada setiap posisi pergerakan pelampung. Hal ini dilakukan 4 Kkali,
yaitu pada pukul 09.00, 11.00, 13.00, dan pada pukul 15.00 dengan interval
pengukuran setiap 2 jam. Qutput yang diperoleh ialah kecepatan dan jejak arus
pasang-surut. '

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran batimetri (topografi) dilaksanakan dengan mengikat pada patok
tetap (BM) berdasarkan elevasi TTG 081 (terletak di sudut tembok Benteng Somba
Opu), sedangkan untuk pengamatan pasang-surut (dipasang di jembatan/dermaga
ski air), diukur tiap 10 menit selama pengukuran dengan menggunakan alat ukur
echosonder type garmin sounder 178 C dan GPS. Berdasarkan data ramalan pasang-
surut tahun 1996 s.d. tahun 2004 dan hasil penelitian awal pada pertengahan bulan
Juli 2005, diketahui bahwa elevasi pasang-surut maksimum 148,84 cm dan pasang-
surut minimum terjadi pada elevasi 23,47 cm. Rata-rata pasang-surut terjadi pada
elevasi 90,00 cm seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 di bawah ini.

Grafik Ramalan Pasang Surut
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Gambar 1 Ramalan pasang-surut Makassar Juli 2005

Pola arus lebih didominasi arus pasang-surut yang bergerak dari utara ke
selatan; demikian pula sebaliknya, dari selatan ke utara, sedangkan arus residu lebih
cenderung ke utara. Oleh karena itu, sedimen melayang lebih banyak terakumulasi
di bagian utara muara Jeneberang sepanjang Pantai Losari. Berdasarkan
pengukuran, diperoleh kecepatan arus pada saat menuju pasang seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2 dan jejak arus seperti yang ditunjukkan pada Gambar
3 di bawah ini.
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Gambar 2 Kecepatan arus pada saat menuju pasang
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Gambar 3 Pengamatan Jejak arus pada saat pasang

Ombak sepanjang Pantai Losari pada umumnya membentuk pola sesuai arah
angin, sesuai dengan data angin tahun 1987 s.d. tahun 2004. Sehubungan dengan
itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecepatan angin maksimum angin
dominan dari arah barat (46,25 %), kemudian barat laut (21,75%) dan dari arah
barat daya (8,75%). Kecepatan angin maksimum sebagian besar berkisar 5,1 s.d.
8,8 m/s (43,75%). Gambar windrose Makassar dalam satu tahun ditunjukkan pada
Gambar 4, sedangkan selama bulan Juli, Agustus, September, dan November 2005
ditunjukkan pada Gambar 5.

i
ifloneea::

Gambar 4 Windrose Makassar selama tahun 2005
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Gambar 5 Windrose Makassar pada bulan Juli, Agustus,
September dan November Tahun 2005

Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa ombak cenderung dari arah
barat daya, kemudian terefruksi hingga sepanjang Pantai Losari dengan tegak lurus
arah normal pantai. Ombak yang terbangkit oleh angin yang datang dari arah barat
menginduksi arus susur pantai ke arah selatan. Walaupun demikian, arus susur
pantai ke arah utara lebih dominan dibandingkan dengan arus susur pantai ke
selatan. Hal ini berarti bahwa fenomena pengangkutan sedimen dominan ke arah
utara. Dengan demikian, ruas pantai Tanjung Bunga dan Tanjung Merdeka
diprediksikan akan selalu mundur karena tidak mendapat suplai sedimen dari muara
Sungai Jeneberang yang sudah tertutup. Sedimen yang disebabkan oleh abrasi
pantai secara perlahan akan terangkut ke utara, kemudian membelok ke arah Losari.
Proses ini secara perlahan-lahan dapat menyebabkan pendangkalan Teluk Losari.

Hasil pengukuran dan analisis data dalam satuan MSL menunjukkan bahwa
rata-rata elevasi -10,00 s.d.-15,00 merupakan jalur pelayaran dan kolam pelabuhan
Makassar, sedangkan pada alur barat semakin dangkal karena terjadi pengendapan
sedimen. Hal sesuai dengan kesimpulan Majid (2005) bahwa alur pelayaran barat
Pelabuhan Makassar rata-rata mengalami pendangkalan sebesar 0,06 m/tahun
(tahun 1983-1995) dan pada tahun 1995-2004 mengalami pendangkalan 0,17 meter.
Akibatnya, alur pelayaran barat makin sempit karena pendangkalan sebagai akibat
transpor sedimen sepanjang Tanjung Bunga dan Tanjung Merdeka, yang pada
umumnya mengarah ke utara.

Hasil pengukuran cross yang dilakukan pada 5 titik ditunjukkan pada cross
selama bulan Juli dan November 2005: pada titik A-A’ ditunjukkan pada Gambar 6,
pada titik B-B’ ditunjukkan pada Gambar 7, pada titikk C-C’ ditunjukkan pada
Gambvar 8, pada titik D-D’ ditunjukkan pada Gambar 9, dan pada titik E-E’
ditunjukkan pada Gambar 10 di bawah ini.
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Profi Melintang A-A' Periran Losarl
(Bulan Juli-Nopember 2005)
dorak (m)

“
-

Kedalaman (m)

Gambar 6 Penampang melintang A-A’ selama bulan Juli
dan November 2005

Profil Melintang B-B' Perairan Losarl
(Bulan Juli-Nopember 2005)
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Gambar 7 Penampang melintang B-B’ selama bulan Juli
dan November 2005

Profil Melintang C-C' Perairan Losari

(Bulan Juli-Nopember 2005)
Jarak (m)
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Gambar 8 Penampang melintang C-C’ selama bulan Juli
dan November 2005
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Profil Melintang D-D' Perairan Losarl
(Bulan Jul-Nopember 2005)
Jarak (m)
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Gambar 9 Penampang melintang D-D’ selama bulan Juli
dan November 2005

Profil Melintang E-E' Perairan Losar

(Bulan Jul-Nopember 2005)
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Gambar 10 Penampang melintang E-E’ selama bulan Juli
dan November 2005

Gambar-gambar cross di atas memperlihatkan bahwa profil melintang
batimetri (topografi) dasar perairan pantai pada sisi timur Pulau Lae-Lae. Hal ini
merupakan pengukuran pada bulan Juli 2005 yang mewakili musim kemarau dan
bulan November 2005 yang mewakili musim hujan. Hasilnya menunjukkan bahwa
perubahan topografi dasar perairan tidak terlalu signifikan karena pada beberapa
titik terjadi penumpukan (pendangkalan), sedangkan di tempat lain terjadi
penggerusan (erosi).

Hasil pengukuran pada penampang melintang A-A’, penampang melintang
B-B’, dan penampang melintang C-C’ menunjukkan bahwa pada jarak-jarak
tertentu pada bulan November terjadi penggerusan, sedangkan pada jarak tertentu
lainnya terjadi penimbunan atau pendangkalan. Jadi, pada penampang melintang A-
A’, B-B’, dan C-C’ pengerusan dan pendangkalan berimbang karena merupakan
pertemuan arus dari arah selatan dan dari arah pelabuhan. Akibatnya, pertemuan
arus ini akan membelok ke arah teluk; sedimen yang terangkut oleh arus ini akan
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masuk ke dalam teluk dan mengendap karena di dalam teluk sudah tenang dan tidak
terpengaruh lagi dengan arus dan gelombang. Demikian halnya pada penampang
melintang D-D’ dan penampang melintang E-E’, rata-rata terjadi penimbunan
karena merupakan alur tempat berlabunya kapal kayu dan perahu nelayan. Area ini
tidak terganggu oleh arus lalu lintas keluar masuknya kapal berbobot besar pada
pelabuhan Makassar.

Hasil pengukuran penampang melintang ini tampak jelas bahwa sedimen
melayang akan mengendap pada daerah yang tenang dan tidak dipengaruhi lagi oleh
arus dan gelombang laut serta lalu lintas perhubungan laut. Akibatnya, terjadilah
pengendapan sedimen dan menyebabkan terjadinya pendangkalan pada dasar
pantai.

Sedimen susur pantai sepanjang Pantai Losari terdistribusi selama
pengukuran bulan Juli dan bulan November 2005. Hasilnya memperlihatkan bahwa
perubahan akumulasi sedimen tidak terlalu signifikan karena pergerakan sedimen
cenderung ke utara. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan sedimen susur pantai
selama 24 jam pengukuran. Berdasarkan hasil pengukuran sedimen susur pantai
pada bulan Juli 2005 yang ditunjukkan pada Gambar 11, diperoleh volume rata-rata
sekitar 0,050 ml/jam/m? ke utara, sedangkan volume sedimen yang ke selatan rata-
rata 0,1048 ml/jam/m2. Hasil pengukuran sedimen susur pantai pada bulan
November 2005 yang ditunjukkan pada Gambar 12 menunjukkan bahwa volume
rata-rata sekitar 0,0683 ml/jam/m? ke utara, sedangkan volume sedimen yang ke
selatan rata-rata sekitar 0,9572 ml/jam/m?.

Hasil pengukuran sedimen lintas pantai pada bulan Juli 2005, lihat Gambar
13, menunjukkan bahwa volume rata-rata 0,2714 ml/jam/m? ke lepas pantai,
sedangkan sedimen yang ke tepi pantai rata-rata 0,3167 ml/jam/m2. Hasil
pengukuran bulan November 2005 yang ditunjukkan pada Gambar 14 menunjukkan
bahwa volume rata-rata 0,55 ml/jam/m? ke lepas pantai, sedangkan ke tepi pantai
volume rata-rata 0,5833 ml/jam/mz2.

Sedimen Susur Pantai Losari
Jull 2005
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Gambar 11 Hasil pengukuran sedimen susur pantai selama
24 jam pada bulan Juli 2005
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Sedimen Lintas Pantai Losari
Juli 2005
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Gambar 12 Hasil pengukuran sedimen lintas pantai selama

24 jam pada bulan Juli 2005
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Gambar 13 Hasil pengukuran sedimen susur pantai selama
24 jam pada bulan November 2005
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Gambar 14 Hasil pengukuran sedimen lintas pantai selama
24 jam pada bulan November 2005
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Hasil pengukuran sedimen menunjukkan bahwa jumlah sedimen pada bulan
November sedikit lebih besar 0,6833 ml/jam/m? dibandingkan dengan pengukuran
pada bulan Juli 0,050 ml/jam/m? yang keduanya mempunyai arah yang sama ke
utara. Pada bulan November 2005, diketahui sudah memasuki musim barat dengan
curah hujan tinggi, terjadi peningkatan erosi di beberapa tempat. Akibatnya, suplai
sedimen di beberapa tempat meningkat daripada bulan Juli 2005 yang masih musim
kemarau.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa transpor sedimen sepanjang
Tanjung Bunga dan Tanjung Merdeka pada umumnya dipengaruhi oleh distribusi
butiran partikel dari Sungai Jeneberang dengan volume sedimen susur pantai sekitar
0,078 s.d. 4,567 m*jam/m? ke arah utara. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
transpor sedimen susur pantai lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian
yang dilakukan Sakka (1996). Hal ini terjadi karena suplai sedimen susur pantai
yang paling selama ini berasal dari sungai Jeneberang. Setelah Bilibili beroperasi,
suplai sedimen dari Sungai Jeneberang menurun sehingga volume sedimen susur
pantai juga menurun.

Uraian di atas menunjukkan bahwa transpor sedimen selama periode tertentu
dapat diprediksi perilaku dan karakteristik sedimen, bergantung pada ukuran butiran
dan kemampuan serta kekuatan arus dan gelombang laut yang terjadi selama
periode tersebut. Yang demikian terjadi pada saat musim barat dan musim timur.
Berdasarkan pengujian karakteristik sedimen yang mengendap pada lokasi
penelitian melalui benda uji yang diambil pada lima titik, diperoleh hasil analisis
size bahwa distribusi butiran yang mengendap yaitu mulai kerikil halus hingga
lanau. Hasil distribusi butiran yang paling dominan ialah pasir halus dan pasir
sedang. Persentase butiran kerikil dan lanau kecil, yaitu 0,1% s.d. 1,8%, sedangkan
persentase selebihnya ialah pasir halus dan pasir sedang.

Berdasarkan perhitungan volume sedimen tiap-tiap zone, diperoleh volume
sedimen yang bervariasi. Untuk zone antara penampang melintang A-A’ dan
penampang melintang B-B’, diperoleh volume sedimen 0,01705 m3¥jam/m?,
sedangkan zone antara penampang melintang antara B-B’ dan penampang
melintang C-C’ 0,000571 m¥jam/m2. Untuk zone antara penampang melintang
C-C’ dan penampang melintang D-D’, diperoleh volume sedimen 0,000216
m¥jam/m?, sedangkan zone antara penampang melintang D-D’ dan E-E’ 0,000232
m*jam/m?. Hasil perhitungan volume sedimen menunjukkan bahwa volume
sedimen yang terendapkan kecil karena suplai sedimen yang berasal dari Sungai
Jeneberang dan dari Pantai Barombong menurun apabila dibandingkan dengan hasil
penelitian Sakka (1996), yaitu 0,078 m¥jam/m?s. d. 4,567 m¥jam/m2.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
perubahan topografi dasar perairan tidak terlalu signifikan karena pada beberapa
titik terjadinya penumpukan (pendangkalan), sedangkan di tempat lain terjadi
penggerusan (erosi). Hasil pengukuran sedimen susur pantai menunjukkan volume
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sedimen pada bulan November 2005 sedikit lebih besar 0,6833 ml/jam/m? daripada
bulan Juli 2005 sebesar 0,050 ml/jam/m?, yang keduanya mengarah ke utara. Untuk
yang arah ke selatan pada bulan November 2005 volume sedimen rata-rata 0,9572
ml/jam/m? dan bulan Juli 2005 rata-rata 0,1048 ml/jam/m2. Untuk hasil pengukuran
sedimen lintas pantai pada bulan November 2005 juga lebih tinggi, yaitu ke tepi
pantai rata-rata 0,5833 ml/jam/m? dan ke lepas pantai rata-rata 0,55 ml/jam/m2.
Untuk bulan Juli 2005 volume sedimen ke tepi pantai rata-rata 0,3167 ml/jam/m?
dan ke lepas pantai rata-rata 0,2714 ml/jam/m?2.

Karena penelitian ini dilakukan pada musim peralihan dari musim kemarau
ke musim hujan, hasil perubahan dasar pantai yang belum signifikan. Oleh karena
itu, jika penelitian lanjutan dilakukan pada musim hujan dan pada peralihan musim,
diharapkan agar pengukuran cross ditambah. Diharapkan pula agar dilakukan
pengukuran berskala 5 tahun, baik pengukuran volume sedimen transpor maupun
batimetri dengan tetap berpatokan pada titk BM yang sama. Dengan demikian,
pendangkalan yang dapat mengganggu kelancaran pelabuhan Soekarno Hatta dapat
diantisipasi.
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